




 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 
1. Telah dilakukan uji teknis dan analisis ekonomi mesin pengupas kulit buah 
kopi keliling di Solok Selatan. 
2. Hasil uji teknis dari 3 buah mesin denagn rata-rata kapasitas kerja tiap 
mesin yaitu mesin A sebesar 289,97 kg/jam, mesin B sebesar 435,02 
kg/jam dan mesin C sebesar 361,68 kg/jam. Kadar air buah kopi 
didapatkan sebesar 16,6 % dan kadar air biji kopi sebesar 11,76 %. 
3. Biaya pokok yang harus dikeluarkan untuk mengupas kulit buah kopi 
untuk satu kilogram pada mesin A sebesar Rp 185,91 /kg, pada mesin B 
sebesar Rp 309,35 /kg, dan pada mesin C sebesar Rp 185,48 / kg. 
4. Berdasarkan dari ketiga mesin pengupas kulit buah kopi direkomendasikan 
menggunakan mesin B karena mesin B memiliki nilai kapasitas yang 
paling tinggi yaitu 435,02 kg/jam, persentase distribusi biji kopi 
berdasarkan grade yang paling baik yaitu 62,06 %, dan tingkat kebisingan 
mesin yang paling rendah tanpa beban sebesar 76,13 dB dan ada beban 
sebesar 93,43 dB. 
5.2 Saran 
 Berdasarkan penelitian yang yang telah dilakukan penulis menyarankan 
untuk penelitian selanjutnya menggunakan buah kopi robusta dan mesin pengupas 
yang memiliki umur mesin yang sama dengan tipe-tipe mesin yang berbeda-beda. 
